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Materi Kajian Lintas budaya

1. Definisi Budaya

○ Pengertian Budaya

○ Asal-usul Budaya

○ Pembagian Budaya

2. Perbedaan Antar Budaya

○ Budaya Timur

○ Budaya Barat

○ Budaya Nusantara

3. Sejarah Awal-mula Peradaban Manusia

○ Sejarah awal mula Peradaban

○ Sejarah awal mula tulisan

○ Sejarah awal mula bahasa

○ Sejarah awal mula kebudayaan



4. Asal-usul Agama Samawi

○ Agama Yahudi

○ Agama Kristen

○ Agama Islam

5. Kitab-kitab Agama Samawi

○ Kitab Taurat

○ Kitab Injil (Al-kitab)

○ Kitab Al-Qur’an

6. Persamaan dan Perbedaan Kitab Agama Samawi

○ Kitab Taurat

○ Kitab Injil (Al-kitab)

○ Kitab Al-Qur’an



7. Sejarah Budaya Islam

○ Sejarah Islam sebelum kerasulan

○ Sejarah Islam setelah Kerasulan

○ Sejarah Islam Zaman Khalifah

○ Sejarah Dinasti KeIslaman

○ Budaya Islam

8. Sejarah Budaya Nusantara 

○ Masuknya Agama-agama ke Nusantara

○ Keyakinan masyarakat Nusantara

○ Budaya Nusantara

9. Teori dan Metode Historiografi

○ Historiografi Umum

○ Historiografi Nusantara
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HUMANIORA

 Ilmu Budaya Dasar (IBD) dikenal 
dengan istilah humaniora. 

 Kata humaniora berasal dari kata Latin 
humanus, yang berarti ‘manusiawi, 
berbudaya, dan halus’. 

 Dengan mempelajari Ilmu Budaya 
Dasar, diharapkan seseorang menjadi 
lebih manusiawi, lebih berbudaya, dan 
lebih halus karena memiliki akal budi 
yang baik.



Ada tiga konsep yang dimaksudkan dengan ilmu humaniora dalam mata kuliah IBD,  

sebagai basic humanities,  the humanities dan  humanities.

IBD= basic humanities

 IBD yang diterjemahkan sebagai basic humanities, yaitu 
ilmu pengetahuan dasar yang membahas masalah-
masalah kebudayaan dan kemanusiaan melalui kajian 
teori-teori kebudayaan. 

 Konsep ini dimaksudkan untuk memberi kerangka pikir 
global agar mahasiswa peka dan dapat memahami 
serta menganalisis masalah-masalah kebudayaan dan 
kemanusiaan secara global sehingga dapat memahami 
orientasi budayanya.



IBD= the humanities

 IBD yang diterjemahkan sebagai the humanities, 
yakni ilmu pengetahuan dasar yang membahas 
masalah-masalah kebudayaan dan kemanusiaan 
melalui filsafat etika, ekonomi, moral, seni sastra, 
seni tari, dan seni rupa. 

 Di dalam seni sebenarnya terkandung suatu 
pesan dan nilai kemanusiaan yang diungkapkan 
oleh penciptanya. Melalui seni diharapkan tumbuh 
kepekaan mahasiswa terhadap lingkungan 
kemanusiaan. 

 Melalui sastra, mahasiswa dapat melakukan 
ungkapan verbal bahwa bahasa adalah lambang 
yang perlu dituturkan dan dikomunikasikan 
dengan baik dan halus.



IBD= humanities

 IBD yang diterjemahkan sebagai humanities, 

yaitu bidang-bidang studi yang berusaha 

menafsirkan makna, martabat dan eksistensi 

kehidupan manusia melalui pengetahuan 

sejarah, bahasa, agama, sastra dan seni. 

 Konsep ini bermaksud menunjukkan 

eksistensi kehidupan manusia dalam konteks 

dimensi kebangsaan dan kemanusiaan, bukan 

manusia pelamun yang memprivatisasikan 

segala kemampuannya.



KEBUDAYAAN
 Kebudayaan dalam arti yang sebenarnya hanya dapat 

diandalkan  pada kehidupan manusia sebagai 
kebersamaan. Kebersamaan itu menjadi penjamin cara 
dan pandangan hidup dari generasi ke generasi 
(Hassan,1988:15). 

 Proses pergeseran kebudayaan itu memungkinkan 
mendorong ke arah terjadinya rancangan, prakarsa dan 
karya baru. Seiring dengan kebutuhan ini, dalam 
perkembangan kebudayaan lumrah timbul hasrat untuk 
melakukan penyesuaian cara dan pandangan hidup 
sebagai tanggapan yang sepadan. 

 Dalam konteks arah pengembangan kebudayaan 
Indonesia, kebudayaan tidak sekadar dapat dibangun 
berhenti pada konsep melainkan harus dinyatakan 
secara konkrit berkelanjutan dan memiliki arah 
pengembangan ke masa depan.



Kebudayaan sebagai gejala manusiawi

Kebudayaan sebagai gejala manusiawi serentak

menjelma dan berkembang ” ada dan menjadi”

dan bukan yang ”diada-adakan dan dijadi

jadikan”. 

 Arah pertama mengacu pada bentukan 
identitas sejati, sedangkan yang kedua hanya 
sekadar kosmetika yang bersifat sementara. 

 Secara eksistensial moralitas manusia 
Indonesia harus dikonsepsikan kembali dan 
diangkat dari yang dipersepsikan berdasarkan 
perkembangan kebudayaan dan pergeseran 
cara dan pandangan hidup.



KEBUDAYAAN

 Menurut Koentjaraningrat (1974) 
kebudayaan itu mempunyai
 Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari 

ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma, peraturan, 
dan sebagainya. Sebagian besar dari wujud 
kebudayaan ini lalu bersifat “mengharuskan” 
atau “melarang”. Budaya lalu menjadi budaya 
normatif yang menghendaki agar sesuatu pola 
perilaku tertentu dipatuhi dan dilaksanakan (baik 
sebagai “universe” atau “alternatif”), atau dijauhi 
dan tidak dilaksanakan.

 Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks 
aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam 
masyarakat.

 Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya manusia.



unsur kebudayaan

Ada 7 (tujuh) unsur kebudayaan yang bersifat

universal, dalam arti bahwa unsur-unsur tersebut

pasti bisa didapatkan di semua kebudayaan di

dunia, yaitu:

 Sistem religi dan upacara keagamaan

 Sistem dan organisasi kemasyarakatan

 Sistem pengetahuan

 Bahasa

 Kesenian

 Sistem mata pencaharian hidup  

 Sistem teknologi dan peralatan



CIRI MENTALITAS BDRDASAR NILAI-NILAI BUDAYA MODERN

Nilai-nilai budaya yang menjadi ciri-ciri suatu mentalitas modern adalah:

 Pandangan aktif terhadap hidup

 Tidak banyak tergantung kepada kaum kerabat

 Kecondongan orientasi terhadap kehidupan kota

 individualisme

 Kecondongan terhadap hubungan dan pergaulan yang demokratis

 Butuh media massa

 Pandangan sama rata terhadap kesempatan maju dalam hidup

 Kurang percaya dan bersandar kepada orang lain

 Tidak memandang rendah pekerjaan lapangan dan pekerjaan tangan 

 Kesegaran terhadap pranata luar

 Mengutamakan mutu dan hasil dari karya

 Keberanian mengambil resiko dalam usaha karya

 Orientasi terhadap keluarga inti yang kecil

 Kebutuhan rendah terhadap aktivitas religi dalam hidup



Tahap Perkembangan Kebudayaan

Tahap perkembangan kebudayaan oleh 

Peursen dibagi atas tiga tahap, 

 pertama mitis, 

 kedua ontologis, dan 

 ketiga fungsional. 



TAHAP MITIS

 Yang dimaksud tahap mitis adalah tahap di 
mana manusia merasakan dirinya 
terkepung oleh kekuatan-kekuatan gaib di 
sekitarnya, yaitu kekuasaan dewa-dewa 
alam raya atau kekuasaan kesuburan, 
seperti dipentaskan dalam mitologi-mitologi 
dalam kebudayaan primitif. 

 Dalam kebudayaan masa kini sikap 
(kecenderungan bersikap) mitis masih 
sering dijumpai, terutama pada daerah-
daerah yang tingkat modernitasnya masih 
rendah.



TAHAP ONTOLOGIS

 Tahap ontologis ialah sikap dimana manusia tidak 
lagi hidup dalam kepungan kekuasaan mitis, tetapi 
secara bebas ingin meneliti segala hal-ikhwal. 

 Manusia mengambil jarak terhadap segala 
sesuatu yang pada masa lalu (mitis) merupakan 
kepungan bagi dirinya. 

 Manusia pada tahap ini mulai menyusun suatu 
ajaran atau teori mengenai dasar segala sesuatu 
(ontologi). 

 Tahap ini berkembang pada daerah-daerah pada 
kebudayaan kuno yang sangat dipengaruhi oleh 
filsafat dan ilmu.



TAHAP FUNGSIONAL

 Tahap fungsional, ialah sikap yang 
menandai manusia modern. 

 Manusia pada tahap ini tidak lagi 
terpesona dengan lingkungannya dan 
kepungan kehidupan mitis, juga tidak lagi 
dengan kepala dingin mengambil jarak 
terhadap obyek yang menjadi 
penyelidikannya (sikap ontologis). 

 Manusia pada tahap ini berusaha 
mengadakan relasi-relasi baru, suatu 
kebertautan yang baru terhadap segala 
sesuatu dalam lingkungannya.



Perubahan kebudayaan
 Perubahan kebudayaan terjadi disebabkan oleh berbagai faktor 

yang berasal dari dalam masyarakat itu sendiri, dan faktor yang 
berasal dari luar masyarakat. faktor dari dalam masyarakat 
misalnya munculnya ide baru (inovasi), konflik atau persaingan, 
dan bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk. Ide baru 
muncul karena orang merasa kurang, ingin meningkatkan mutu, 
atau dengan adanya sistem hadiah bagi penemu ide baru tadi. 
Nilai-nilai lama dapat berubah dengan adanya konflik atau 
persaingan antar anggota masyarakat, karena proses perdamaian 
akan memunculkan nilai-nilai baru. Jumlah penduduk juga 
berpengaruh terhadap perubahan dari nilai lama ke nilai baru, 
misalnya program keluarga berencana adalah membawa nilai-nilai 
baru bagi masyarakat pesertanya, misalnya masyarakat Bali 
mengenal istilah untuk urut-urutan anak yang lahir, Wayan atau 
Putu untuk anak pertama, Made untuk anak ke dua, Nyoman atau 
Nengah untuk anak ke tiga dan Ketut atau Komang untuk anak ke 
empat. Bila keluarga Bali hanya memiliki dua anak sesuai dengan 
nilai yang berkembang/ dikembangkan dalam program keluarga 
berencana maka istilah untuk anak ke tiga dan ke empat di masa 
mendatang akan hilang dengan sendirinya atau tinggal menjadi 
catatan sejarah.



Difusi 

 Faktor dari luar masyarakat yakni 
masuknya unsur-unsur budaya asing 
(difusi). Adanya media massa seperti surat 
kabar, majalah, dan televisi mempercepat 
menyebarnya unsur budaya dari luar. 
Selain media massa, kemajuan dalam 
bidang sarana transportasi menyebabkan 
semakin banyaknya anggota masyarakat 
yang bepergian dari satu tempat ke tempat 
lain dengan mudah, ikut membawa 
pengaruh cepatnya penyebaran unsur 
budaya baru.



Sikap Budaya

 Unsur-unsur budaya dalam suatu
kelompok masyarakat ada yang mudah
berubah dan ada pula yang sulit berubah, 
demikian pula individunya ada yang cepat
dan ada yang lambat dalam proses 
menerima perubahan, bahkan ada individu
yang cenderung menolak perubahan. 
Sikap menerima dapat dipengaruhi oleh
faktor kebutuhan (needs), keuntungan
langsung yang dapat dinikmati, senang
pada suatu hal yang baru (novelty), dan
sifat inovatif yang selalu ingin berkreasi. 



Perubahan Kebudayaan
 Perubahan kebudayaan dapat menimbulkan krisis sosial, munculnya gerakan yang 

bersifat keagamaan mengiringi terjadinya krisis sosial yang dimaksud. Gerakan 
keagamaan itu dikenal dengan istilah cargo cults, messianic movement, nativistic 
movement, gerakan ratu atau raja adil. Gerakan keagamaan semacam itu memiliki 
ciri-ciri yang antara lain adalah sebagai berikut:

○ Aspek keagamaan, karena gerakan-gerakan biasanya 
disiarkan oleh seorang guru yang berlaku sebagai pesuruh 
dewa atau Tuhan, dan karena gerakan-gerakan itu biasanya 
memang berpusat kepada upacara-upacara keagamaan,

○ Aspek psikologis, karena di dalam upacara yang 
diselenggarakan oleh gerakan itu para anggota masyarakat 
yang mereka anggap kacau itu, dengan cara mengarahkan 
batinnya kepada alam fantasi,

○ Aspek raja adil, karena dalam alam fantasi tadi para anggota 
gerakan menunggu akan datangnya seorang raja adil, yang 
akan membawa kebahagiaan kepada masyarakat manusia,

○ Aspek keaslian kebudayaan, karena raja adil tadi diharapkan 
akan membawa kebahagiaan dengan mengembalikan adat 
istiadat nenek moyang atau adat istiadat lama yang sudah 
dikacaukan oleh pengaruh zaman baru.



KESADARAN BUDAYA

 Kesadaran budaya itu akan tumbuh dan 
berkembang apabila manusianya memiliki 
kompetensi berupa  (1) pengetahuan adanya 
berbagai kebudayaan, (2)sikap terbuka untuk 
memahami dan menghargai kebudayaan dan 
memiliki kesediaan untuk saling mengenal 
kebudayaan yang berbeda-beda, (3) pengetahuan 
tentang riwayat perkembangan kebudayaan, (4) 
pengertian  untuk merawat warisan budaya dan 
pengertian untuk mengembangkan kebudayaan 
baru (kebudayaan nasional) yang bersumber dari 
mana pun, termasuk kebudayaan asing yang 
dianggap meningkatkan harkat dan martabat 
bangsa
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Manetho:

 Pra Dinasti & Awal Dinasti (4500-2575 SM)

 Kerajaan Kuno & Antara Periode Pertama (2575-1975 
SM)

 Kerajaan Pertengahan & Antara Periode Kedua (1975 
– 1520 SM)

 Kerajaan Baru dan Antara Periode Ketiga (1539 – 715 
SM)

 Periode Akhir dan Greco – Roman “Yunani – Roma” 
(715 – 395 SM)

Encarta:

 PREDYNASTIC EGYPT (5000-3000 BC)

 DYNASTIC EGYPT (3000-30 BC)



 Searah dengan arah mata angin 

 Artinya sisi mereka mengikuti utara-selatan 
dan timur-barat 

 Di belakang yang matahari terbenam

 Orang Mesir percaya bahwa roh raja mati 
meninggalkan tubuh dan melakukan 
perjalanan melalui langit dengan matahari 
setiap hari 

 Ketika matahari terbenam di barat, roh-roh 
kerajaan kembali ke makam piramida mereka 
untuk memperbaiki diri



 Mastaba

 Step Pyramide (Djason di Şaqqārah)

 Piramida (Raja Sneferu, di Maydūm)















1. Bangsa Mesir kuno percaya bahwa 
kehidupan setelah mati itu ada 
selama jasadnaya masih utuh  

2. Kepercayaan ini yang melatar 
belakani Pemumian mayat, 
pemberian bekal kubur, pembuatan 
teknologi pemakaman yang lainnya.







 Di sisi barat Sungai Nil

 Kuburan orang Elit kerajaan

Prince Rahotep & istri Nofret
2575 SM-2467 SM





Step Pyramid, Şaqqārah

(2770 SM-2649 SM)

Bent Pyramid

Raja Sneferu

(2575 SM-2551 SM)



Step Pyramid, Şaqqārah

(2770 SM-2649 SM)

Ramses II Ramses III



 Konstruksi: batu (2,3 juta blok), ukuran 230 mx 
230 m, tinggi 146 m, 25.000 pekerja.

 Interior: Pintu masuk 17 m digunakan hanya 
sekali, jalan menurun menuju kamar-kamar 
(kamar Ratu, gallery) setinggi 8 m 

 Arsitek: Imhotep 

 Bentuk: Sederhana, Megah/ monumental, 
Kokoh, Masif



http://1.bp.blogspot.com/-zf4PyEKCslo/VIdFnRKYCEI/AAAAAAAAAVg/Dcg7UjNeENQ/s1600/pyramid1.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-zf4PyEKCslo/VIdFnRKYCEI/AAAAAAAAAVg/Dcg7UjNeENQ/s1600/pyramid1.jpg










 Kuil untuk memuja Dewa (Cult Temple)

 Kuil memuja raja yang sudah meninggal 
(Mortuary Temple)

 Ruang-ruang: entrance hall, court, hypostyle 
hall, ruang suci



















Tell El Amarna









Deil-el-Medina

1400 SM



 Washington Monument (169 m, 
1884, peringatan 100 tahun 
George Washington)



Ankh



THE LUXOR HOTEL

LAS VEGAS

























gambar . Piramida Louvre
Sumber : www.wikipedia.org

http://4.bp.blogspot.com/_BMKgyqE0x5Y/SwZ1ddwikPI/AAAAAAAAADE/CxI5N31AiU0/s1600/le.jpg
http://4.bp.blogspot.com/_BMKgyqE0x5Y/SwZ1ddwikPI/AAAAAAAAADE/CxI5N31AiU0/s1600/le.jpg
http://id.wikipedia.org/wiki/Louvre
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Pengertian Agama

 Agama adalah sesuatu yang menjembatani hubungan
seseorang dengan sesuatu yang diyakininya sebagai
sebuah kebenaran sejati atau Tuhan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, agama adalah sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan antar
manusia dengan lingkungannya.

 Kata “agama” berasal dari bahasa Sangsekerta yang
berarti “tradisi”. Agama juga seringkali disebut dengan
istilah religi yang berasak dati bahasa Latin “Religio”
yang berarti “mengingat kembali”, hal ini mengandung
maksud bahwa dengan agama maka seseorang
mengingat kembali dirinya kepada Tuhan.



Suatu sistem kepercayaan bisa dikatagorikan sebagai agama apabila
memiliki beberapa unsur yang diantaranya adalah: 

 Kepercayaanatau keyakinan, yaitu sesuatu prinsip yang dianggap
sebagai suatu kebenaran. 

 Simbol-simbol yang menjadi identitas agama yang dianutnya. 

 Praktik aau ritual keagamaan yang meliputi hubungan vertikal antara
manusia dengan Tuhannya dan hubungan horizontal antara umat
seagama maupun umat yang beragama lain. 

 Pengalaman keagamaan, yaitu berbagai bentuk pengalaman
keagamaan pribaduu yang dialami oleh penganutnya. 

 Umat beragama, yakni komunitas penganut dari tiap agama. 

Selain itu sebagaian ahli juga membagi agama menjadi tiga kategori, yaitu: 

 Agama-agama Mayor yang mengacu pada agama yang bersifat
transkultural atau internasional (agama-agama besar dunia). 

 Agama lokal/pribumi yang mengacu pada kelompok agama yang lebih
kecil yang terdapat pada budaya atau kelompok masyarakat tertentu. 

 Gerakan-Gerakan Keagamaan Baru yang mengacu pada berbagai jenis
agama baru yang dikembangkan pada zaman modern ini (yang 
biasanya adalah merupakan aliran baru yang terinspirasi dari berbagai
agama besar yang sudah terlebih-dahulu ada). 



Agama Ibrahim Agama Iran Agama Kuno Timur Dekat

Agama Kristen/Katolik Agama Asia Timur Agama Kuno Indo-Eropa

Agama Islam Agama Diaspora Afrika Agama Kuno Helenistik

Druze/Druis Agama Pribumi Afrika Agama Kuno Uralic

Agama-agama India Agama Pribumi Amerika Agama Mistisme, Okultisme, dan 

Esoterisme

Ayyavazhi Gerakan Bhakti Agama Asli Indo Asia

Agama Buddha Agama Asli Eropa

Hinduisme Agama Asli Oseania/Pasifik













Secara garis besar perkembangan berbagai agama bisa dibagi dalam

beberapa fase seperti berikut ini:

 1) Periode Aksial: (900-200 SM) dimana pada periode ini dasar-dasar

spritual manusia diletakkan secara simultan dan independen. Banyak

tradisi spritual dan filsafat yang muncul dan memengaruhi kehidupan

manusia, termasuk monoteisme di Persia dan Kanaan,

 2) Periode pertengahan (500-1500 M) dimana agama-agama semakin

berkembang dan meluas ke berbagai wilayah di dunia seperti Kristeninasi

di dunia Barat/Eropa, misi penyebaran Buddha ke Asia Timur dan

penyebaran Islam di seluruh Timur Tengah, Asia Tengah, Afrika Utara dan

sebagian Eropa dan India.

 3) Periode Modern (1500 M – sekarang) dimana pengaruh agama

mengalami perkembangan, fluktuasi, perpecahan hingga kemunduran

karena berkembangnya era Renanaisance/pencerahan ilmu pengetahuan.

Kolonisasi Eropa selama abad 15 sampai abad ke-19 yang mengakibatkan

penyebaran agama Kristen ke Sub-Sahara Afrika, Amerika, Australia, dan

Filipina. Penemuan mesin cetak di abad ke-15 oleh Gutenberg yang

memainkan peran penting dalam penyebaran Reformasi Protestan yang

diikuti dengan terjadinya perang agama yang berpiuncak pada Perang 30

Tahun di Eropa tahun 1618-1648 antara pengikut Protestan dan Katolik.



Berikut ini adalah sedikit contoh dari beberapa agama kuno yang 
sempat berkembang di masa lampau saat ini sudah mengalami
kepunahan: 

 1) Agama Tengrisme: adalah salah satu agama tertua di dunia. 
Tengrisme berasa dari zaman perunggu antara 3600 – 1200 SM. 
Agama ini dikembangkan oleh orang-orang dari pegunungan Altai 
di Asia Tengah. Tengrisme merupakan sebuah agama monoteistik
dengan unsur yang didasarkan pada penyembahan leluhur. 

 2) Agama Vedisme: adalah agama kuno bangsa Indus-Arya
yang berkembang dari tahun 1500-500 Sm. Agama ini dianggap
asal-usul agama hindu karena keduanya menggunakan ayat-ayat
suci dan kitab empat Weda yang sama. 

 3) Agama Kanaan: agam ini dianut oleh masyarakat Kanaan
penduduk asli daerah laut Mediterania dan sungai Jordan. 
Mereka adalah musuh bebuyutan bangsa Israel. Agama ini
bersifat Politeis, yang memuja beberapa dewa. 

 4) Agama omlek: adalah agama dari bangsa Mesaomerika yang 
berkembang dari tahun 1400 SM. Agama ini berkaitan erat
dengan Shamanisme atau perdukunan. 

 5) Agama Mithras: agama ini dibawa ke Eropa dari akarnya di 
Persia setelah masa penaklukan yang dilakukan Alexander 
Agung. Mithras adalah dewa matahari bangsa Persia. 
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